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ABSTRACT 

 

The intention of patients to try to use new services in hospitals are the first thing the 

hospital needs to know to create new service products or to work with third parties 

that are expected to attract more patients. The patient's intention to utilize the 

National Health Insurance (JKN) program should also be measured before the 

hospital provides the National Health Insurance (JKN) service. This study aims to 

determine the relationship of patient characteristics to the patient's perception of 

JKN program and to know the relation of patient characteristics, patient's perception 

and subjective norm about JKN program to patient's intention to utilize JKN program 

if RSIA SamMarie Basra provides JKN service. The type of research used is Causal 

Research. The number of samples was 105 respondents taken using Maximum 

Likelihood Estimation calculation with population 618 patients per month. Data 

analysis using Path Analysis, at 95% confidence level (p <0,05). The result of 

hypothesis test showed that the patient characteristics that influence the perception of 

the benefit for the patient about the JKN program are education level (ρ = 0,003) and 

the patient characteristic which influence the perception of ease for the patient about 

JKN program that is education level (ρ = 0,001). While the variables that influence 

the patient's intention to utilize JKN program is subjective norm about JKN program 

(ρ = 0,000), that is encouragement from government side with highest mean value 

(3,8381) on the result of descriptive statistic analysis. 

The implication of the result of the research where the level of education of the 

patient influence the perception of the patient so the patient's perception can be 

improved by giving correct information and education about JKN program. While a 

large government push influential for patients to take advantage of National Health 

Insurance program (JKN) can shift the trend of patients to utilize JKN program in 

service facilities that provide JKN program. 

 

Keywords: intention, patient characteristics, patient perception, subjective norm. 

 

Niat atau intensi pasien untuk mencoba memanfaatkan pelayanan baru di rumah sakit 

merupakan hal awal yang perlu diketahui oleh rumah sakit untuk menciptakan produk 

layanan baru atau untuk bekerjasama dengan pihak ketiga yang tentunya diharapkan 

akan banyak diminati pasien. Niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan 
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Kesehatan Nasional (JKN) juga sebaiknya dapat diukur sebelum rumah sakit 

menyediakan pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik pasien terhadap persepsi pasien 

tentang program JKN dan mengetahui hubungan karakteristik pasien, persepsi pasien 

dan norma subyektif tentang program JKN terhadap niat pasien untuk memanfaatkan 

program JKN jika RSIA SamMarie Basra menyediakan pelayanan JKN. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Riset Sebab Akibat atau Kausal. Jumlah sampel 

sebanyak 105 responden yang diambil menggunakan perhitungan Maximum 

Likelihood Estimation dengan populasi 618 pasien per bulan. Analisa data 

menggunakan pengujian analisis jalur atau Path Analysis. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa karakteristik pasien yang berpengaruh terhadap persepsi 

manfaat bagi pasien tentang program JKN adalah tingkat pendidikan dan karakteristik 

pasien yang berpengaruh terhadap persepsi kemudahan bagi pasien tentang program 

JKN yaitu tingkat pendidikan. Sedangkan variabel yang berpengaruh terhadap niat 

pasien untuk memanfaatkan program JKN yaitu norma subyektif tentang program 

JKN, yaitu berupa besarnya dorongan dari pihak pemerintah. 

Implikasi hasil penelitian tersebut adalah memberikan informasi dan edukasi yang 

benar mengenai program JKN. Sedangkan dorongan pemerintah adalah menggeser 

trend pasien untuk memanfaatkan program JKN di fasilitas pelayanan yang 

menyediakan program JKN.  

 

Kata Kunci : niat, karakteristik pasien, persepsi pasien, norma subyektif. 

 

PENDAHULUAN 

Niat atau intensi pasien untuk mencoba memanfaatkan pelayanan baru di 

rumah sakit merupakan hal awal yang perlu diketahui oleh rumah sakit untuk 

menciptakan produk layanan baru atau untuk bekerjasama dengan pihak ketiga yang 

tentunya diharapkan akan banyak diminati pasien. Niat memanfaatkan pelayanan 

kesehatan seringkali digunakan untuk menganalisa perilaku pasien. Sebelum 

mendapatkan pelayanan kesehatan, konsumen biasanya akan mengumpulkan 

informasi tentang pelayanan kesehatan yang didasarkan pada pengalaman pribadi 

maupun informasi yang berasal dari lingkungannya. Setelah informasi dikumpulkan, 

maka pasien akan mulai melakukan penilaian terhadap pelayanan kesehatan, 

melakukan evaluasi serta membuat keputusan memanfaatkan pelayanan kesehatan 

tersebut setelah membandingkan pelayanan kesehatan yang sejenis serta 

mempertimbangkannya. 

  Niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

juga sebaiknya dapat diukur sebelum rumah sakit bekerjasama dengan badan 

penyelenggara Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dalam hal ini Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Mengacu kepada Theory Reasoned 

Action (TRA) yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Summers et 

al (2006:407), bahwa niat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu melalui sikap dan 

faktor eksternal yaitu norma subjektif.  Adapun sikap dipengaruhi salah satunya oleh 
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persepsi yang merupakan tahap paling awal dari serangkaian pemprosesan informasi, 

dimana didalamnya ada proses mendeteksi dan menginterpretasikan informasi dengan 

menggunakan pengetahuan yang disimpulkan dalam ingatan yang mana prosesnya 

meliputi pencatatan indera, pengenalan pola dan perhatian (Suharman, 2005:63). 

Sedangkan faktor eksternal berupa norma subjektif dapat dilihat sebagai dinamika 

antara dorongan - dorongan yang dipersepsikan dari orang-orang di sekitarnya 

dengan motivasi untuk mengikuti pandangan mereka dalam melakukan atau tidak 

melakukan tingkah laku tersebut (Abraham, 1997) atau persepsi seseorang mengenai 

tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Ajzen, 2005). 

Prescilla Roesalya (2014) menemukan bahwa terdapat hubungan antara 

terpaan sosialisasi program BPJS Kesehatan dengan keputusan masyarakat sebagai 

peserta program BPJS Kesehatan. Terdapat hubungan antara sikap masyarakat pada 

program BPJS Kesehatan dengan keputusan masyarakat sebagai peserta BPJS 

Kesehatan. Hal ini menunjukan bahwa ada kaitannya mengenai bagaimana 

masyarakat bersikap terhadap suatu program dengan keputusan yang akan diambil.  

Rumah Sakit Ibu dan Anak SamMarie Basra dengan kelas C, terletak di 

daerah Pondok Bambu, Duren Sawit, Jakarta Timur. RSIA SamMarie Basra memiliki 

20 tempat tidur, merupakan rumah sakit yang tidak hanya menyediakan pelayanan 

untuk ibu dan anak tetapi menyediakan beberapa pelayanan lainnya seperti rekayasa 

reproduksi (bayi tabung, inseminasi, pemilihan jenis kelamin janin), perawatan kulit 

yang kompeherensif, poliklinik gigi, poliklinik penyakit dalam, poliklinik bedah 

umum, poliklinik bedah urologi dan poliklinik andrologi. RSIA SamMarie Basra saat 

ini belum memberikan pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

Adapun motivasi untuk melakukan penelitian  ini adalah; Pertama, RSIA 

SamMarie Basra dipilih karena RSIA SamMarie Basra  merupakan rumah sakit 

dengan pelayanan unggulan rekayasa reproduksi (bayi tabung, inseminasi, pemilihan 

jenis kelamin janin) yang telah beroperasional mulai pada tahun 2010, dan terus 

dilakukan proses perubahan dan pengembangan, baik dari sisi manajemen, pelayanan 

dan fasilitas,. Kedua, persepsi, norma subjektif dan niat pasien merupakan masukan 

yang berharga bagi bisnis rumah sakit sehingga RS harus menciptakan dan mengelola 

suatu sistem untuk memperoleh segmen pasien yang semakin besar dan kemampuan 

untuk mempertahankan pasiennya. Ketiga, Persepsi dan norma subjektif terhadap 

pasien tentang JKN dan niat untuk memanfaatkan pelayanan JKN  merupakan hal 

penting bagi pasien dan rumah sakit. Pasien akan mendapatkan layanan  kesehatan 

yang dibutuhkan dan sesuai harapan sehingga mendapatkan pelayanan yang terbaik, 

dan rumah sakit akan mendapatkan pelanggan yang loyal. Keempat, Persepsi dan 

norma subjektif pasien terhadap JKN dan niat untuk memanfaatkan pelayanan JKN di 

RSIA SamMarie Basra sebagai salah satu masukan dalam menentukan persiapan 

pelayanan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh bukti kajian secara empiris tentang 

analisa pengaruh karakteristik pasien (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

tingkat penghasilan) terhadap persepsi manfaat dan persepsi kemudahan tentang 

program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta norma subyektif tentang program 
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Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) terhadap niat pasien untuk memanfaatkan 

program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di pelayanan rawat Jalan RSIA 

SamMarie Basra. 

 Kontribusi penelitian adalah memberikan informasi bagi manajemen RSIA 

SamMarie Basra dalam persiapan melayani peserta program Jaminan Kesehatan 

Nasonal (JKN), melakukan pengembangan ilmu pengetahuan pada Teori Intensi 

dengan pendekatan Theory Reasoned Action (TRA) sehingga diharapkan dapat 

memberikan tambahan wacana ilmiah mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) di rumah sakit dan menjadi salah satu bahan rujukan bagi rumah 

sakit sejenis yang belum menyediakan pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN).  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Riset Sebab 

Akibat atau Kausal. Desain riset yang lebih menekankan pada penentuan hubungan 

sebab dan akibat. Yaitu adanya independen variabel (variabel bebas) berupa persepsi 

dan norma subjektif pasien tentang Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta 

karakteristik pasien yang akan mengakibatkan perubahan pada dependent  variable 

(variabel terikat ) berupa niat pasien untuk memanfaatkan pelayanan Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) di RSIA SamMarie Basra. 

Variabel yang akan diteliti adalah karakteristik pasien, persepsi pasien dan 

norma subjektif  terhadap program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di RSIA 

SamMarie Basra sebagai variable independen (variabel bebas). Sedangkan niat pasien 

untuk memanfaatkan pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) sebagai variable 

dependen (variabel terikat). 

Sampel yang diteliti adalah semua pasien rawat jalan di lantai 1, yang telah 

berkunjungan lebih dari 2 kali, dengan kondisi sadar penuh dan mandiri dalam dalam 

mengisi kuesioner. Unit analisis adalah individu yaitu pasien RSIA SamMarie Basra. 

Analisa data menggunakan pengujian analisis jalur atau Path Analysis. Sumber data 

adalah data primer dan jenis data adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

 Data distribusi responden dalam penelitian sebagaimana terlihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1. Distribusi Responden di Pelayanan Rawat Jalan RSIA SamMarie Basra 

Kriteria Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

Wanita 

 

21 

84 

 

20% 

80% 

 

Usia:   
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Pengujian Persyaratan Analisis  

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan terhadap 3 variabel. Variabel 

persepsi manfaat pasien tentang Program JKN dengan 6 pernyataan dan variabel 

persepsi kemudahan pasien tentang prrogram JKN dengan 6 pernyataan didapatkan 

hasil seluruh pernyataan valid. Variabel norma subyektif dengan 4 pernyataan 

diperoleh hasil seluruh pernyataan valid. Pada variabel niat pasien untuk 

memanfaatkan program JKN dengan 5 pernyataan diperoleh hasil seluruh 

pernyataan valid. Hasil uji reliabilitas didapatkan hasil dengan nilai cronbach alpha 

diatas 0,60 dan dinyatakan reliabel, maka pernyataan-pernyataan tersebut bisa 

dipergunakan dalam kuesioner. 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif. 

Pada hasil analisis deskriptif indikator persepsi manfaat tentang program JKN 

diperoleh nilai rata – rata untuk setiap pernyataan yang sudah tinggi. Adapun nilai 

terrendah pada deskripsi yang diperoleh tersebut yaitu pada persepsi manfaat pada 

PM1 dan PM2 yang berarti bahwa pasien merasa yang paling rendah memberikan 

persepsi manfaat menurut pasien adalah pada pernyataan jika RSIA SamMarie Basra 

memberikan pelayanan JKN maka akan menciptakan pelayanan lebih cepat dan pada 

pernyataan jika RSIA SamMarie Basra memberikan pelayanan JKN maka akan 

menciptakan performa pelayanan menjadi lebih baik  dengan nilai rata – rata 

penilaian masing-masing sebesar 3,4095 dan 3,4667. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pasien kurang setuju bahwa program JKN tersebut akan 

menciptakan pelayanan menjadi lebih cepat dan akan menciptakan performa 

pelayanan menjadi lebih baik. 

19-25 th 

26-35 th 

36-45 th 

46-55 th 

56-65 h 

>65 th 

17 

39 

42 

22 

5 

0 

16% 

37% 

40% 

2% 

5% 

0% 

Tingkat Pendidikan: 

<SMA 

D3 

S1 

S2 

 

29 

22 

48 

6 

 

27% 

21% 

46% 

6% 

Pendapatan rata-rata/th : 

>50 juta 

51-100 juta 

101-150 juta 

>150 juta 

0  

 

39 

35 

17 

8 

6 

 

37% 

33% 

16% 

8% 

6% 
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Pada hasil analisis deskriptif indikator persepsi kemudahan tentang program 

JKN diperoleh nilai rata – rata untuk setiap pernyataan yang juga sudah tinggi. 

Adapun nilai terrendah pada deskripsi yang diperoleh yaitu pada persepsi kemudahan 

pada PK1, PK2 dan PK3 yang berarti bahwa pasien merasa yang paling rendah 

memberikan pengaruh adalah pada pernyataan jika RSIA SamMarie Basra 

memberikan pelayanan JKN maka pelayanan JKN tersebut akan lebih mudah 

dipelajari pasien, akan mudah dikontrol pasien dan akan mudah dimengerti oleh 

pasien dengan nilai rata – rata penilaian masing-masing sebesar 3,5619. Dengan 

demikian dapat dkatakan bahwa pasien kurang setuju bahwa program JKN akan lebih 

mudah dipelajari pasien, akan mudah dikontrol pasien dan akan mudah dimengerti 

oleh pasien. 

Pada hasil analisis deskriptif indikator norma subyektif tentang program JKN 

diperoleh nilai rata – rata untuk setiap pernyataan yang juga sudah tinggi.Nilai 

tertinggi pada deskripsi yaitu pada NS4 yaitu berupa dorongan dari pemerintah 

dengan nilai mean sebesar 3,8381. Dan nilai terrendah yaitu pada NS2 berupa 

dorongan dari teman dengan nilai mean sebesar 3,600. Dengan demikian pasien 

menyatakan bahwa dorongan yang paling besar untuk memanfaatkan program JKN 

adalah dorongan dari pihak pemerintah. Sedangkan dorongan dari teman paling 

rendah memberikan dorongan untuk memanfaatkan program JKN.  

Pada hasil analisis deskriptif indikator niat pasien untuk memanfaatkan 

program JKN diperoleh nilai rata – rata untuk setiap pernyataan yang juga sudah 

tinggi. Nilai tertinggi pada statistik deskripsi yaitu pada NMJ1 yaitu berupa 

pernyataan adanya kemungkinan pasien untuk memanfaatkan program JKN jika 

program JKN tersebut tersedia di RSIA SamMarie Basra dengan nilai mean sebesar 

3,7810. Dan nilai terrendah yaitu pada NMJ4 berupa pernyataan pasien akan 

mempertimbangkan untuk memanfaatkan program JKN jika program JKN tersebut 

tersebut tersedia di RSIA SamMarie Basra dengan nilai mean sebesar 3,6095. 

Dengan demikian sebagian besar pasien menyatakan bahwa ada kemungkinan untuk 

memanfaatkan program JKN tersebut. 

  

Hasil Pengujian Hipotesis 

 Dari pengujian hipotesis penelitian didapatkan hasil sebagai berikut : 

H1 : Hubungan Karakteristik Pasien terhadap Persepsi Manfaat bagi Pasien 

tentang Program JKN. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Karakteristik Pasien terhadap Persepsi Manfaat 

tentang Program JKN (H1). 

Hipotesis Pengaruh Hasil 

Signifikan 

Kesimpulan 

 H1a Usia pasien terhadap persepsi 

manfaat tentang program JKN 
0,634 

Ditolak 

 

 Jenis kelamin pasien terhadap 0,640  
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H1b persepsi manfaat tentang program 

JKN 

Ditolak 

 

H1c 

Tingkat pendidikan pasien terhadap 

persepsi manfaat tentang program 

JKN 

0,003 

 

Diterima 

 

H1d 

Tingkat pendapatan pasien terhadap 

persepsi manfaat tentang program 

JKN 

0,111 

 

Ditolak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa karakteristik 

pasien yang berpengaruh terhadap persepsi manfaat program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) bagi pasien yaitu tingkat pendidikan pasien. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan pasien maka persepsi manfaat bagi pasien tentang program JKN maka 

akan akan semakin meningkat Dengan kata lain kemampuan pasien untuk 

mengumpulkan, menyerapkan dan menganalisa informasi tentang program JKN 

berpengaruh untuk membentuk persepsi manfaat yang baik bagi pasien tentang 

Program JKN itu sendiri. Adapun karakteristik pasien yang lain berupa usia, jenis 

kelamin dan pendapatan rata – rata per tahun pada penelitian ini tidak berpengaruh 

untuk membentuk persepsi manfaat bagi pasien tentang program JKN.  

Hal tersebut kurang sesuai dengan teori dari Jacobalis.S (2000) yang 

mengatakan bahwa persepsi pasien dan niat pasien dipengaruhi oleh karakteristik 

pasien yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pendapatan rata – rata per 

tahun. Hal tersebut dapat disebabkan bahwa niat pasien untuk memanfaatkan program 

JKN tersebut merata pada semua usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

pendapatan rata – rata per tahun pasien. 

Hasil hipotesis mengenai persepsi pasien terhadap niat pasien untuk 

memanfaatkan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) tersebut juga sesuai dengan hasil 

penelitian Davis (1989) yang memiliki dua konstruk yaitu manfaat persepsian 

(perceived usefulnes) dan kemudahan persepsian (perceived ease of use). Manfaat 

persepsian (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya (“as the extent to which a person believes that using a technology will 

enhance her or his performance.”) Berdasarkan definisi tersebut, diketahui bahwa 

manfaat persepsian suatu hasil persepsi, suatu kepercayaan (beliefs) mengenai proses 

pengambilan keputusan (Hartono, 2008). Suatu teknologi yang akan memberikan 

manfaat bagi seorang penggunanya, maka seorang pengguna akan menggunakannya. 

Sebaliknya, jika suatu teknologi dipersepsikan tidak memberikan manfaat maka, 

teknologi tersebut tidak akan digunakan. Hal tersebut juga dapat berlaku bagi 

program JKN, dalam hal ini jika program JKN dipersepsikan tidak memberikan 

manfaat bagi pasien maka pasien dapat cenderung untuk tidak akan memanfaatkan 

program JKN tersebut jika program JKN tersebut tersedia di RSIA SamMarie Basra. 
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H2 : Hubungan Karakteristik Pasien terhadap Persepsi Kemudahan bagi Pasien 

tentang Program JKN. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Karakteristik Pasien terhadap Persepsi 

Kemudahan tentang Program JKN (H2) 

Hipotesis Pengaruh Hasil 

Signifikan 

Kesimpulan 

H2a Usia pasien terhadap persepsi 

kemudahan tentang program JKN 
0,653 

Ditolak 

 

H2b 

Jenis kelamin pasien terhadap 

persepsi kemudahan tentang 

program JKN 

0,766 

 

Ditolak 

 

H2c 

Tingkat pendidikan pasien 

terhadap persepsi kemudahan 

tentang program JKN 

0,001 

 

Diterima 

 

H2d 

Tingkat pendapatan pasien 

terhadap persepsi kemudahan 

tentang program JKN 

0,201 

 

Ditolak 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa karakteristik 

pasien yang berpengaruh terhadap persepsi kemudahan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) bagi pasien yaitu juga tingkat pendidikan pasien. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan pasien maka persepsi kemudahan bagi pasien tentang program 

JKN maka akan akan semakin meningkat. Dengan kata lain kemampuan pasien untuk 

mengumpulkan, menyerapkan dan menganalisa informasi tentang program JKN 

berpengaruh untuk membentuk persepsi kemudahan yang baik bagi pasien tentang 

Program JKN itu sendiri. Adapun karakteristik pasien yang lain berupa usia, jenis 

kelamin dan pendapatan rata – rata per tahun pada penelitian ini tidak berpengaruh 

untuk membentuk persepsi kemudahan bagi pasien tentang program JKN. 

Kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

bebas dari usaha (“as the extent to which a person believes that using a technology 

will be free effort.”) Sama seperti konstruk manfaat persepsian, konstruk kemudahan 

penggunaan persepsian ini juga dibentuk oleh suatu kepercayaan (beliefs) mengenai 

proses pengambilan keputusan (Hartono, 2008). Seseorang akan menggunakan suatu 

teknologi, ketika seseorang tersebut merasa percaya bahwa sistem informasi tersebut 

mudah digunakan dan sebaliknya seseorang tidak akan menggunakan teknologi 

ketika dia merasa percaya bahwa teknologi tersebut tidak mudah digunakan. Hal 

tersebut juga dapat berlaku bagi program JKN, dalam hal ini jika program JKN 

dipersepsikan tidak memberikan kemudahan bagi pasien maka pasien cenderung 

untuk tidak akan memanfaatkan program JKN tersebut jika program JKN tersebut 

tersedia di RSIA SamMarie Basra. 
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H3 : Hubungan Karakteristik Pasien, Persepsi Pasien dan Norma Subyektif  

terhadap Niat pasien untuk Memanfaatkan Program JKN. 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Karakteristik Pasien, Persepsi Pasien dan Norma 

Subjektif tentang Program JKN terhadap Niat pasien untuk Memanfaatkan 

Program JKN (H3) 

Hipotesis Pengaruh Hasil 

Signifikan 

Kesimpulan 

H3a Usia pasien terhadap persepsi 

kemudahan tentang program JKN 
0,295 

Ditolak 

 

H3b 

Jenis kelamin pasien terhadap 

persepsi kemudahan tentang 

program JKN 

0,662 

 

Ditolak 

 

H3c 

Tingkat pendidikan pasien 

terhadap persepsi kemudahan 

tentang program JKN 

0,526 

 

Ditolak 

 

H3d 

Tingkat pendapatan pasien 

terhadap persepsi kemudahan 

tentang program JKN 

0,747 

 

Ditolak 

 

H3e 

Persepsi Manfaat tentang program 

JKN terhadap niat pasien untuk 

memanfaatkan program JKN 

0,090 

 

Ditolak 

 

H3f 

Persepsi Kemudahan tentang 

program JKN terhadap niat pasien 

untuk memanfaatkan program 

JKN 

0,014 

 

Ditolak 

 

H3g 

Norma subyektif tentang program 

JKN terhadap niat pasien untuk 

memanfaatkan program JKN 

0,000 

 

Diterima 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga sebagaimana terlihat pada tabel 4 

tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :  

Karakteristik pasien yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan dan 

pendapatan rata-rata per tahun pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap niat 

pasien untuk memanfaatkan program JKN. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

niat pasien untuk memanfaatkan program JKN tidak tergantung pada  faktor usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan pasien dan pendapatan rata – rata per tahun pasien. 

Hal tersebut kurang sesuai dengan teori dari Jacobalis.S (2000) yang mengatakan 

bahwa persepsi pasien dan niat pasien dipengaruhi oleh karakteristik pasien yaitu 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pendapatan rata – rata per tahun. Hal 

tersebut dapat disebabkan bahwa niat pasien untuk memanfaatkan program JKN 

tersebut merata pada semua usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pendapatan 

rata – rata per tahun pasien. 



x 
 

Persepsi pasien baik itu persepsi manfaat maupun persepsi kemudahan bagi 

pasien tentang program JKN tidak berpengaruh terhadap niat pasien untuk 

memanfaatkan program JKN jika program JKN tersedia di RSIA SamMarie Basra. 

Hal tersebut dapat disebabkan niat pasien untuk memanfaatkan program JKN tersebut 

lebih disebabkan oleh faktor luar yang bukan berasal dari internal pasien, berupa 

dorongan yang kuat untuk memanfaatkan program JKN tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis selanjutnya juga ditemukan bahwa 

norma subyektif pasien berpengaruh terhadap niat pasien untuk memanfaatkan 

program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Norma subjektif terutama NS4 yaitu 

berupa dorongan dari pihak luar dalam hal ini dorongan dari pemerintah atau 

regulator terhadap proram JKN berpengaruh terhadap niat pasien untuk 

memanfaatkan program JKN dengan nilai signifikan 0,000. 

Hasil dari penelitian tersebut sesuai dengan Teori Tindakan Beralasan atau 

Theory Reasoned Action (TRA) yang menyatakan bahwa perilaku didahului oleh niat 

dan niat ditentukan oleh sikap keperilakuan serta norma subjektif secara individual. 

Dalam penelitian ini persepsi pasien yang merupakan faktor internal tidak 

berpengaruh terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) dibandingkan dengan norma subyektif yang berpengaruh signifikan 

(ρ=0,000) terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). Niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) dalam hal ini dipengaruhi oleh norma subyektif khususnya dorongan 

pemerintah untuk memanfaatkan program JKN dibandingkan pengaruh dari persepsi 

diri pasien sendiri untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Maradona (2009) yang menyatakan bahwa variabel sikap berpengaruh signifikan 

positif terhadap variabel intensi kepatuhan pelanggan. Variabel Norma subjektif 

berpengaruh signifikan positif terhadap Variabel intensi kepatuhan pelanggan. 

Variabel kontrol perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap Variabel intensi 

kepatuhan pelanggan. Adanya korelasi positif antara sikap, norma subjektif dan 

kontrol perilaku dengan intensi kepatuhan pelanggan dalam membayar tagihan 

telepon rumah.
 

 

Uji Intervening 

Hasil pengujian tidak langsung (indirect) karakteristik pasien melalui persepsi 

manfaat yaitu sebesar -0,66263 dan hasil pengujian tidak langsung (indirect) 

karakteristik pasien melalui persepsi kemudahan yaitu -0,146595, maka secara 

absolut hasil pengujian tidak langsung (indirect) persepsi manfaat lebih besar nilainya 

dari hasil pengujian tidak langsung (indirect) karakteristik pasien terhadap niat pasien 

untuk memanfaatkan program JKN melalui persepsi kemudahan. Sehingga dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat pasien tentang program JKN 

merupakan variabel tidak langsung atau variabel intervening  terhadap niat pasien 

untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 
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Temuan Penelitian 

Pada penelitian ini beberapa yang menjadi temuan antara lain bahwa variabel 

norma subyektif yaitu berupa dorongan dari luar merupakan variabel yang 

memengaruhi niat pasien untuk memanfaatkan program JKN, khususnya  yang paling 

signifikan memengaruhi terhadap niat pasien untuk memanfaafkan program JKN  

adalah berupa dorongan dari pemerintah. Dorongan dari pemerintah terbukti sebagai 

faktor yang paling kuat yang merupakan mandatory bagi pasien untuk memanfaatkan 

program JKN. 

Kemudian dari hasil pengujian intervening diperoleh hasil bahwa persepsi 

manfaat tentang program JKN merupakan variabel tidak langsung atau variabel 

intervening terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan Teori Tindakan Beralasan atau Theory 

Reasoned Action (TRA) yang menyatakan bahwa perilaku didahului oleh niat dan niat 

ditentukan oleh sikap keperilakuan serta norma subjektif secara individual. Dalam 

penelitian ini persepsi pasien yang merupakan faktor internal tidak berpengaruh 

terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) dibandingkan dengan norma subyektif yang berpengaruh signifikan (ρ=0,000) 

terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN).  

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 Dari hasil penelitian maka terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan, antara 

lain sebagai berikut : 

Karakteristik pasien (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat 

penghasilan) dalam penelitian ini, yang berpengaruh terhadap persepsi manfaat dan 

persepsi kemudahan pasien tentang program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) jika 

RSIA SamMarie Basra menyediakan pelayanan program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) yaitu berupa tingkat pendidikan pasien dengan nilai signifikan 

(ρ=0,005). Hal tersebut berhubungan dengan distribusi responden dimana sebanyak 

73 % termasuk dalam kategori pendidikan tinggi sehingga respon terhadap persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan tentang program JKN cukup baik. Dan pada 

umumnya responden dengan tingkat pendidikan yang termasuk dalam kategori tinggi 

memiliki tingkat penghasilan yang baik sehingga secara finansial tidak terlalu 

berpengaruh terhadap ketersediaan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

tersebut jika tersedia di RSIA SamMarie Basra.    

Karakteristik pasien (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat 

penghasilan) dan persepsi pasien tentang program JKN dalam penelitian ini, tidak 

berpengaruh terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program JKN jika RSIA 

SamMarie Basra menyediakan program JKN. Sedangkan norma subyektif tentang 

program JKN berpengaruh terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program JKN 

jika RSIA SamMarie Basra menyediakan program JKN. Norma subyektif yang 

paling memengaruhi niat pasien untuk memanfaatkan program JKN tersebut yaitu 
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berupa dorongan dari pihak pemerintah. Hal tersebut dapat disebabkan niat pasien 

untuk memanfaatkan program JKN tersebut lebih disebabkan oleh faktor luar yang 

bukan berasal dari internal pasien, berupa dorongan yang kuat untuk memanfaatkan 

program JKN tersebut. Secara faktor internal pasien merasa tidak terlalu berpengaruh 

jika program JKN tersebut tersedia di RSIA SamMarie Basra, namun dorongan dari 

faktor eksternal pasien yang berpengaruh dalam mendorong pasien untuk 

memanfaatkan program JKN jika pelayanan JKN tersebut tersedia di RSIA 

SamMarie Basra.   

Temuan pada hasil penelitian ini sesuai dengan Teori Tindakan Beralasan atau 

Theory Reasoned Action (TRA) yang menyatakan bahwa perilaku didahului oleh niat 

dan niat ditentukan oleh persepsi yang membentuk sikap keperilakuan serta norma 

subjektif secara individual. Dalam penelitian ini persepsi pasien yang merupakan 

faktor internal tidak berpengaruh terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dibandingkan dengan norma subyektif yang 

berpengaruh signifikan (ρ=0,000) terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).  

 

IMPLIKASI 

Adapun implikasi yang merupakan konsekuensi logis dari kesimpulan 

penelitian yang dapat ditindaklanjuti dengan upaya korektif dan intervensi , antara 

lain sebagai berikut dapat berimplikasi bahwa pasien RSIA SamMarie Basra dengan 

karakteristik pasien termasuk kategori pendidikan tinggi yaitu sebanyak 73% dan 

85% merupakan pasien jaminan baik asuransi maupun perusahaan, secara internal 

tidak terlalu berpengaruh terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program JKN jika 

program JKN tersebut tersedia di RSIA SamMarie Basra. Dengan demikian persepsi 

pasien sebagai faktor internal diperkirakan tidak terlalu berpengaruh terhadap niat 

pasien untuk tetap mendapatkan pelayanan di RSIA SamMarie Basra sehingga 

diperkirakan angka kunjungan pasien ke RSIA SamMarie Basra jika program JKN 

tersebut tersedia di RSIA SamMarie Basra tidak akan terjadi penurunan. 

Norma subyektif yang berpengaruh signifikan terhadap niat pasien untuk 

memanfaatkan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) jika RSIA SamMarie 

Basra menyediakan pelayanan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), dapat 

berimplikasi bahwa niat pasien untuk memanfaatkan program JKN jika RSIA 

SamMarie Basra menyediakan pelayanan program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN), yaitu disebabkan oleh dorongan dari pihak pemerintah. Hal tersebut yang 

menyebabkan pasien suka tidak suka akan memanfaatkan program JKN dan dapat 

menggeser trend masyarakat untuk memanfaatkan program JKN di fasilitas kesehatan 

tempat pasien mendapatkan pelayanan kesehatan. 

Adapun implikasi bagi fasilitas kesehatan khususnya RSIA SamMarie Basra 

dari besarnya dorongan dari pihak pemerintah bagi pasien untuk memanfaatkan 

program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) tersebut yaitu dapat berdampak pada 

menurunnya angka kunjungan pasien – pasien dengan kriteria pengobatan atau 

tindakan yang dijamin dalam program JKN seperti konsultasi ke poliklinik spesialis, 
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pemeriksaan laboratorium tertentu, pemeriksaan radiologi, pelayanan farmasi, 

pelayanan rawat inap dan pelayanan tindakan seperti partus serta operatif seperti 

seksio sesaria. Adapun untuk pelayanan fertilitas dalam hal ini program 

hamil/inseminasi/bayi tabung, yang merupakan unggulan pelayanan RSIA SamMarie 

Basra, sesuai dengan Peraturan Presiden No. 12 Tahun 2013 Pasal 25, pelayanan 

kesehatan untuk mengatasi fertilitas tersebut tidak dijamin oleh BPJS Kesehatan 

sehingga diasumsikan tidak akan mengurangi angka kunjungan pasien dengan 

pelayanan fertilitas ke RSIA SamMarie Basra.  

 

SARAN 

  Memberikan informasi dan edukasi kepada pasien tentang program JKN 

antara lain mengenai : 

a. kriteria pengobatan atau tindakan yang dijamin dalam program JKN seperti 

konsultasi ke poliklinik spesialis, pemeriksaan laboratorium tertentu, pemeriksaan 

radiologi, pelayanan farmasi, pelayanan rawat inap dan pelayanan tindakan seperti 

partus serta operatif seperti seksio sesaria.  

b. pelayanan yang tidak dijamin dalam program JKN yaitu pelayanan fertilitas dalam 

hal ini program hamil/inseminasi/bayi tabung  

c. prosedur rujukan berjenjang dari Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) 

sebelum pasien mendapatkan pelayanan di Fasilitas Kesehatan Tingkat Lanjutan 

(FKTL). 

 Dorongan dari pemerintah yang merupakan faktor yang dominan berpengaruh 

terhadap niat pasien untuk memanfaatkan program JKN sehingga kemungkinan 

pasien cenderung untuk mendapatkan pelayanan di fasilitas kesehatan yang telah 

menyelenggarakan pelayanan JKN menjadi semakin besar dapat menjadi salah satu 

pertimbangan bagi RSIA SamMarie Basra untuk mempersiapkan pelaksanaan 

program JKN secara terrencana dan bertahap sekaligus dengan tetap menyusun 

strategi untuk mempertahankan segmen pasien yang selama ini telah menjadi target 

marketnya. 

 Pada penelitian ini belum diketahui pengaruh program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) terhadap provider dalam hal ini bagi internal RSIA SamMarie Basra. 

Untuk itu diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh program JKN 

tersebut terhadap provider pemberi pelayanan program JKN jika RSIA SamMarie 

Basra menyediakan program JKN tersebut. 
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